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 Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan suatu penyakit yang 
menyebabkan peningkatan tahanan aliran udara, air trapping,  dan hiperinflasi 
paru. Kondisi hiperinflasi paru akan menyebabkan kerugian pada otot inspiratori 
secara mekanik sehingga terjadi peningkatan ketidakseimbangan ventilasi pada 
pernapasan, kekuatan dan kemampuan usaha bernapas untuk memenuhi volume 
tidal. Pernapasan pasien PPOK rerata menjadi cepat dan terjadi kelelahan otot 
diafragma, hal ini disebabkan karena terjadi penurunan aliran darah ke otot dan  
kelemahan otot tersebut yang menyebabkan meningkatnya metabolisme anaerob 
yang  memperberat kerja paru dan mendukung terjadinya keterbatasan aktivitas. 
Kondisi tersebut akan menyebabkan penurunan Forced Ekspiratory Volume in 
One Second (FEV1). Akibat dari penurunan FEV1 maka akan mempengaruhi 
derajat berat atau tingkat keparahan pada penderita PPOK yang ditandai dengan 
gejala sesak nafas sehingga hal ini yang menyebabkan pasien PPOK mengalami 
kecemasan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
autogenic training dengan pursed lips breathing terhadap kecemasan dan FEV1 
pasien PPOK. 
 Penelitian ini menggunakan quasy experiment dengan pre-post test control 
group design. Populasi penelitian adalah pasien PPOK di RSUD Kanjuruhan 
Kepanjen Kabupaten Malang dan RST dr.Soepraoen Malang. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling sebanyak 
40 responden yang terbagi menjadi 2 kelompok (kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol).Protokol penelitian ini telah lolos uji etik dengan “Ethical 
Approval” No. 625-KEPK. Intervensi autogenic training dengan pursed lips 
breathing diberikan  seminggu 3 kali selama 4 minggu. Sehingga total latihan 
sebanyak 12 kali. Sebelum dilakukan latihan, responden terlebih dahulu diberikan 
modul dan video yang berfungsi sebagai panduan dalam melaksanakan 
latihan.Pre test (pengukuran kecemasan dan FEV1) dilakukan pada minggu 
pertama dan post test (pengukuran kecemasan dan FEV1) dilakukan pada minggu 
keempat pada saat pasien kontrol ke poli paru. Instrument yang digunakan untuk 
mengukur kecemasan yaitu Zung-Self  Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS) dan  
FEV1 dengan menggunakan spirometry. Uji statistic menggunakan Paired t test, 
Wilcoxon dan uji Multivariat Manova. 
 Hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai p 0,000 untuk variabel kecemasan dan 
FEV1 kelompok perlakuan. Hal ini berarti terdapat pengaruh autogenic training 
dengan pursed lips breathing terhadap kecemasan dan FEV1 pada kelompok 
perlakuan. Sedangkan pada kelompok kontrol, hasil uji paired t-test didapatkan p 







0,081 untuk variabel kecemasan dan hasil uji Wilcoxon didapatkan p 0,195 untuk 
variabel FEV1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai 
pre dan post variabel kecemasan dan FEV1 pada kelompok kontrol. Hasil uji 
Multivariat Manova didapatkan nilai signifikansi 0,021 (α 0,05). Hal ini berarti 
autogenic training dengan pursed lips breathing efektif dalam menurunkan 
kecemasan dan meningkatkan nilai FEV1 pada pasien PPOK. 
 Autogenic training dengan pursed lips breathing bermanfaat pada pasien 
PPOK untuk menurunkan kecemasan dan perbaikan fungsi paru jika dilakukan 
kontinyu dan berkelanjutan. Peran perawat dalam manajemen pasien PPOK 
adalah melakukan supportive educative dapat diterapkan dalam memberikan 
asuhan keperawatan. Selain melakukan latihan ini, pasien PPOK juga harus 
mengikuti terapi farmakologi yang telah diberikan oleh dokter, serta terapi gizi 











































THE EFFECT OF AUTOGENIC TRAINING WITH PURSED LIPS 
BREATHING TO ANXIETY AND FORCED EXPIRATORY VOLUME IN 
1 SECOND (FEV1) COPD PATIENTS 
 




              Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a disease that causes 
increased airflow resistance, air trapping, and pulmonary hyperinflation. The 
condition of pulmonary hyperinflation will cause mechanical inspiratory loss 
resulting in increased ventilation imbalance in breathing, strength and ability of 
breathing effort to meet the tidal volume. Most of COPD patients respiratory 
become rapid and muscle fatigue diaphragm occurs, this is due to a decrease in 
blood flow to the muscle and muscle weakness that causes increased anaerobic 
metabolism which aggravate lung work and support the occurrence of activity 
limitations. The condition will cause a decrease of Forced Expiratory Volume in 
One Second (FEV1).  
As a result of the decrease in FEV1 it will affect the degree of severity or 
severity in people with COPD characterized by symptoms of shortness of breath 
so that this causes the COPD patients experience anxiety. The purpose of this 
study was to determine the effect of autogenic training with pursed lips breathing 
on anxiety and FEV1 of COPD patients. 
This research used Quasy Experiment with pre-post test control group 
design. The population of the study were COPD patient in RSUD Kanjuruhan 
Kepanjen Malang and RST dr.Soepraoen Malang. Sampling was performed by 
simple random sampling with total of 40 respondents divided into 2 groups 
(treatment group and control group). The study protocol has passed the ethical test 
with "Ethical Approval" No. 625-KEPK. The autogenic training intervention with 
pursed lips breathing had done 3 times a week for 4 weeks. So the total exercise 
as much as 12 times. Prior to the exercise, respondents were given first modules 
and videos that serve as a guide in carrying out the exercise. Pre test 
(measurement of anxiety and FEV1) performed in the first week and post test 
(anxiety measurements and FEV1) was performed in the fourth week at the time 
the patient controls to the pulmonary poly. Instruments used to measure anxiety 
are Zung-Self Rating Anxiety Scale (SAS / SRAS) and FEV1 using spirometry. 
Statistical test using Paired t test, Wilcoxon and Multivariate Manova test. 
Wilcoxon test results obtained p value 0,000 for the anxiety variable and FEV1 
treatment group. This means that there is an effect of autogenic training with 
pursed lips breathing on anxiety and FEV1 in the treatment group. While in the 
control group, paired t-test results obtained p 0,081 for anxiety variable and 
Wilcoxon test results obtained p 0.195 for variable FEV1. So it can be concluded 
that there is no difference in pre and post values of anxiety and FEV1 variables in 
the control group. Multivariate Manova test results obtained significance value of 







0.021 (α 0.05). This means that autogenic training with pursed lips breathing is 
effective in reducing anxiety and increasing the value of FEV1 in COPD patients. 
             Autogenic training with pursed lips breathing was beneficial in COPD 
patients to reduce anxiety and lung function improvement if continuous and 
continuous. The role of nurses in the management of COPD patients is to do 
supportive educative can be applied in providing nursing care. In addition to this 
exercise, COPD patients should also follow pharmacological therapy that has 
been given by doctors, as well as nutritional and psychological therapies to obtain 
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 Latar belakang: Pasien PPOK akan mengalami peningkatan tahanan 
aliran udara, air trapping, dan hiperinflasi paru. Kondisi ini menyebabkan 
penurunan FEV1 dan gejala sesak akan timbul lebih dini. Tujuan penelitian ini 
adalah menjelaskan pengaruh autogenic training dengan pursed lips breathing 
terhadap kecemasan dan FEV1 pasien PPOK. Metode: Penelitian ini 
menggunakan Quasy Experiment dengan pendekatan Pre-Post test control grup 
design. Populasi penelitian adalah pasien PPOK di RSUD Kanjuruhan Kepanjen 
Kabupaten Malang dan RST dr.Soepraoen Malang. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik Simple Random Sampling sesuai  kriteria inklusi dengan 
total 40 pasien. Intervensi autogenic training dengan pursed lips 
breathingdiberikan  seminggu 3 kali selama 4 minggu. Sehingga total latihan 
sebanyak 12 kali. Instrument yang digunakan untuk mengukur kecemasan yaitu 
Zung-Self  Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS) dan  FEV1 dengan menggunakan 
spirometry. Analisa data menggunakan Paired t test, Wilcoxon dan uji Multivariat 
Manova. Hasil dan Analisis :Hasil uji Multivariat Manova didapatkan nilai 
signifikansi 0,021 (α 0,05). Hal ini berarti autogenic training dengan pursed lips 
breathing efektif dalam menurunkan kecemasan dan meningkatkan nilai FEV1 
pada pasien PPOK. Kesimpulan dan Pembahasan :latihan autogenic training 
dengan pursed lips breathing dapat menurunkan kecemasan dan meningkatkan 
nilai FEV1jika dilakukan secara teratur dan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan 
bahwa peran perawat sebagai Nursing Agency dalam memberikan asuhan 
keperawatan pada pasien PPOK. 
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Background: COPD patients will experience increased airflow resistance, air 
trapping, and pulmonary hyperinflation. This condition causes a decrease in FEV1 
and symptoms of shortness will occur earlier. The purpose of this study was to 
explain the effect of autogenic training with pursed lips breathing on anxiety and 
FEV1 of COPD patients. Method: This research used Quasy Experiment with 
Pre-Post approach of control group design. The population of this research were 
PPOK patient in RSUD Kanjuruhan Kepanjen Malang Regency and RST 
dr.Soepraoen Malang. Sampling was done by Simple Random Sampling 
technique according to inclusion criteria with total of 40 patients. The autogenic 
training intervention with pursed lips breathing had done 3 times a week for 4 
weeks. So the total exercise as much as 12 times. Instruments used to measure 
anxiety are Zung-Self Rating Anxiety Scale (SAS / SRAS) and FEV1 using 
spirometry. Data analysis using Paired t test, Wilcoxon and Multivariate Manova 
test.Result and Analysis: Multivariate test result Manova got significance value 
0,021 (α 0,05). This means that autogenic training with pursed lips breathing is 
effective in reducing anxiety and increasing the value of FEV1 in COPD patients. 
Conclusion and Discussion: Autogenic training with pursed lips breathing can 
reduce anxiety and increase FEV1 values if done regularly and continuously. This 
suggests that the role of nurse as Nursing Agency in providing nursing care in 
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